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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan tahunan di Indonesia. Sampel observasi adalah entitas yang tercantum di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015 hingga 2019. Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan, reputasi Kantor Akuntan Publik, opini audit, komite audit pengalaman, laporan
audit, dan rotasi auditor digunakan menjadi variabel independen. Sampel observasi ini berjumlah 438
entitas di BEI sebanyak 2.190 data. Data diambil dari laporan keuangan tahun berakhir tahun 2015-
2019 dan menguji hipotesis penelitian menggunakan uji regresi panel. Penelitian ini memperoleh rata-
rata waktu yang digunakan oleh entitas 120 hari untuk laporan keuanganyang diterbitkan. variabel
ukuran perusahaan, laporan audit, dan rotasi auditor berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Struktur kepemilikan, reputasi KAP, dan komite audit pengalaman
berpengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu. Namun variabel profitabilitas, leverage, dan
opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata Kunci: Ketepatan waktu; struktur kepemilikan; reputasi kantor akuntan publik; komite audit
pengalaman; rotasi auditor

Analysis the factors affecting timeliness of corporate financial reporting by listed at
indonesia stock exchange

Abstract

This study investigates the factors that influence the timeliness of annual corporate financial
reporting in Indonesia. The observation sample is entities listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in the period 2015 to 2019. Profitability, leverage, company size, ownership structure,
reputation of the public accounting firm, audit opinion, experience audit committee, audit reports, and
auditor rotation are used as variables. independent. This observation sample totaled 438 entities on
the IDX totaling 2,190 data. The data is taken from the financial statements for the year ending 2015-
2019 and testing the research hypothesis using a panel regression test. This study obtained the average
time spent by the entity 120 days for published financial reports. company size variables, audit reports,
and auditor rotation have a significant positive effect on the timeliness of financial reporting.
Ownership structure, KAP reputation, and experience audit committee have a significant negative
effect on timeliness. However, the variables of profitability, leverage, and audit opinion did not have a
significant effect on the timeliness of financial reporting.

Keywords: Punctuality of time; ownership structure; reputation of the public accounting firm;
experience audit committee; auditor rotation
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PENDAHULUAN

Pada era global, banyaknya jumlah entitas publik di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat drastis. Entitas publik harus berkembang dan mencari solusi untuk meningkatkan kinerja
perusahaan agar terus bersaing karena kompetitor selain perusahaan dalam negeri, tetapi juga
perusahaan asing. Setiap perusahaan terbuka mempunyai tanggung jawab melaporkan laporan
keuangan dengan tepat waktu karena sangat bermanfaat untuk laporan keuangan yang disaji. Laporan
keuangan yang disaji dengan tepat waktu yaitu strategis untuk mendapat kualitas kompetitif dalam
membantu kesuksesan entitas agar penilaian entitas di pandangan publik lebih baik (E Janrosl, 2018).

Perusahaan membutuhkan informasi aktual dalam menjalankan bisnis. Salah satu catatan
mengenai informasi keuangan ialah laporan. Laporan keuangan merupakan tahap terakhir dari proses
akuntansi dan berlaku penting dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja suatu perusahaan (Savitri,
Andreas, & Surya, 2019). Penyajian informasi laporan keuangan mengenai perusahaan berisi aset,
kewajiban, modal, pendapatan, dan biayatercantum laba dan rugi (Indrayenti & le, 2016).

Menurut penelitian (Al Daoud, Ismail, & Lode, 2014) ketepatan waktu penyampaikan laporan
keuangan merupakan salah satu karakteristik kualitatif pelaporan keuangan disebabkan memastikan
hubungan informasi dan menyesuaikan ketentuan yang dilakukan pemakai dan penerima manfaat
informasi keuangan. Informasi laporan keuangan harus tersedia dalam waktu singkat. Jika tidak, maka
akan kehilangan sebagian dari nilai ekonominya.

Ketepatan waktu dalam laporan keuangan wajib disajikan atas interval waktu tertentu karena
berpengaruh pada Bursa Efek yang dapat mempengaruhi informasi yang digunakan investor dalam
membuat prediksi dan kepastian (Savitri, 2019). Setiap entitas terbuka yang tercantumdi BEI memiliki
tanggung jawab penyampaian laporan keuangan dan tepat waktu dalam mengaudit (Pratiwi & Sanjaya,
2017).

Perusahaan yang tercantum di BEI banyak yang terlalai memberikan informasi keuangan yang
disebabkan oleh Covid 19. Karena munculnya Covid 19, BElI memberikan toleransi batas waktu
laporan keuangan pada entitas terdaftar hingga dua bulan. Kelonggaran ini mulai berlaku sejak tanggal
20 Maret 2020 hingga 2 bulan dari sistem laporan keuangan sebelumnya.

Berdasarkan kasus diatas, terjadinya penyampaian laporan keuangan yang tertunda semakin
banyak sampai saat ini. Padahal menyajikan secara tepat waktu pada informasi keuangan sangatlah
penting. Adapun beberapa konsekuensi yang akan terjadi pada entitas yang menyampaikan laporan
keuangan tidak tepat waktu seperti akan dikenakan sanksi tertulis maupun administrasi, denda akan di
berikan jika terlambat menyampaikan SPT tahunan. Tingkat kepercayaan pengguna informasi akan
semakin turun pada entitas yang telat dan lainnya. Alasan penulis ingin menganalisa berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan karena bersangkutan dengan perbuatan melaporkan
keuangan dari ketepatan waktu yang menyebabkan banyak entitas yang dicabut dari BEI.

Observasi ini bertujuan untuk menguraikan variabel yang menimbulkan terjadinya pelaporan
laporan keuangan yang ditundakan. Observasi ini bermanfaat menjadi referensi atau dasar bagi pihak
pemodal, pengelola, dan akademisi untuk menemukan determinan apa yang mempengaruhi ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan keuangan ke OJK dan terbuka serta sebagai prinsip untuk
memajukan tahap ketergantungan dan kepercayaan umum berhubungan informasi yang disampaikan
entitas melewati laporan keuangan tahunan.

Tinjauan pustaka
Ketepatan waktu pelaporan keuangan

Ketepatan waktu laporan keuangan yang dipublikasi pada OJK dan masyarakat umum juga
terkait dari KAP saat menyelesaikan tugas audit. Ketepatan waktu berhubungan dengan manfaat
informasi finansial itu sendiri. Jika pelaporan keuangan bertunda, maka akan kehilangan relevansi atau
investor mengambil keputusan tidak dapat dipengaruhi (Nurfauziah, 2016). Laporan keuangan wajib
dikirimkan dengan tepat waktu atau menjauhi hilangnya keterkaitan informasi, kemudian dapat
memilih keputusan-keputusan ekonomis. Relevansi berarti informasi yang mampu membantu
pengguna untuk membedakan beberapa altemnatif keputusan sehingga menentukan pilihan dengan
mudah (Titisari & Agustin, 2017).
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Perusahaan yang sering terlambat dalam penyampaian laporan keuangan rentan menerima
masukan yang buruk dari masyarakat yang disebabkan oleh berita-berita buruk mengenai entitas yang
terlambat. Oleh sebab itu masyarakat akan sulit untuk mengambil keputusa dan pemodal cenderung
tidak tertarik untuk mengambil saham pada entitas terbuka mempunyai reputasi yang tidak sempurna
(Felicyta Fabiolla, 2019). Ketepatan waktu dalam pelaporan laporan keuangan dapat mempengaruhi
faedah yang terkandung untuk beberapa investor. Pelaporan finansial yang disampaikan dapat tepat
pada waktunya, maka informasi yang disajikan akan semakin berguna bagi para penggunanya dalam
pengambilan keputusan (Novi Asriyatun, 2020). Pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Nomor 1 mengenai Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan bahwa karakteristik laporan
keuangan yang perlu dilengkapi adalah ketepatan waktu. Pembuatan melaporkan keuangan dengan
tepat waktu telah menjadi sebuah kepentingan untuk melakukan kepastian yang tepat pada investor
(Bestari & Satyawan, 2020).

Profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Profitabilitas ialah untung yang dihasilkan dari suatu potensi entitas, baik berhubungan dengan
aset, penjualan, dan modal saham tertentu (Mareta, 2015). Rasio profitabilitas menunjukkan
peningkatan keuntungan bersih dalam perusahaan. Semakin tingginyanilai profitabilitas membawa
informasi baik maka perusahaan cenderung menyampaikan menjadi lebih tepat waktu. Untuk
profitabilitas yang rentan naik maka para investor lebih mudah mengambil keputusan untuk
menginvestasi dana perusahaan tersebut (Valentina & Gayatri, 2018).
H, : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Leverage merupakan keterampilan entitas dalam memenuhi hutang finansial, baik kewajiban
jangka pendek atau panjang (Adebayo & Adebiyi, 2016a). Rasio leverage untuk melihat kondisi
kesehatan keuangan dari posisi keuangan (Ade Rahma, 2019). Tingginya tingkat leverage
mengindikasikan bahwa hal keuangan mempunyai kesulitan dan dengan adanya kesulitan akan
menyebabkan entitas cenderung mengundurkan menyampaikan laporan keuangan (Mareta, 2015).
Semakin rendahnya rasio perusahaan maka akan lebih mudah mendapatkan pendanaan dari investor
dan bisa menguntungkan padainvestor juga (Prameswari & Yustrianthe, 2015).
H,: Leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya entitas dapat didasarkan atas jumlah hitung
aset, pemodalan pasar, tenaga kerja, pemasaran dan sebagainya (Gienam, 2016). Ukuran perusahaan
mengukur besarnyaaset yang dimiliki oleh entitas tersebut (Lusiana & Rahma, 2017). Semakin besar
entitas mendapat kemampuan yang lebih cepat untuk melaporkan karena memiliki informasi lebih
banyak. Yang terpenting adalah staf keuangan yang dibantu oleh teknologi yang maju dan cukup kuat
dalam sistem pengendalian intern. Hal ini dikarenakan pemeriksaan dari pemodal, regulator, dan
sorotan masyarakat (Mareta, 2015).
Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Struktur kepemilikan menggambarkan perbedaan besaran saham yang dimiliki pihak luar
dengan saham yang dimiliki oleh investor (Utami & Yennisa, 2017). Struktur kepemilikan didasarkan
pada kepemilikan saham perusahaan (Valentina & Gayatri, 2018). Persentase kepemilikan pihak luar
biasanyaakan lebih tinggi dari lima puluh persen sehingga pihak eksternal memiliki kemampuan besar
dengan tepat waktu untuk mengendalikan pengelolaan data informasi, karena akan mempengaruhi
pemilihan keputusan tersebut (Dwi et al., 2016).
H, : Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Reputasi KAP adalah KAP yang mengaudit laporan keuangan tahunan dan kinerja perusahaan
(Prameswari & Yustrianthe, 2015). KAP yang mempunyai relasi bersama KAP besar yang global
disebut sebagai Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4). Untuk menghasilkan laporan audit
secara tepat waktu, entitas akan menentukan reputasi KAP yang baik (Putri, 2015). Semakin baik
reputasi KAP yang mengerjakan audit maka akan lebih cepat untuk menyampaikan laporan keuangan
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entitas. Entitas akan tertarik untuk menyampaikan laporannyasecara tepat waktu pada publik saat

hasil laporan audit dikerjakan oleh auditor yang bereputasi baik (Dewayani, Amin, & Dewi, 2017).

Hs: Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan

Opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Opini audit adalah tanggapan akuntan umum berhubungan dengan sesudah mengaudit laporan
keuangan tahunan entitas (Suryanto & Pahala, 2016). Opini audit didasarkan pada hasil audit. Laporan
keuangan tahunan yang memperoleh opini ungualified cenderung menerbitkan lebih cepat daripada
opini lainnya (Indrayenti & le, 2016). Untuk menyatakan pendapat yang baik, auditor memprioritaskan
waktu panjang dalam mengerjakan audit (Baldacchino, 2017). Pendapat tersebut akan bermanfaat bagi
investor memutuskan untuk menanamkan modal pada entitas (Puspitasari, 2017).
He : Opini audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Komite audit pengalaman terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Komite audit pengalaman adalah komite audit yang memiliki pengertiandan profesionalisme
dalam audit dan akuntansi. Tanggung jawab utama komite audit melakukan proses pelaporan dan
pengawasan finansial (Raweh et al., 2019). Komite audit keahlian yang berpengalaman dalam
memahami dan menjalankan tugas cenderung lebih mudah untuk mengenali kesalahan, mudah
berdiskusi dengan auditor eksternal, dan mengurangi keterlambatan laporan keuangan (Apadore &
Mohd Noor, 2013). Hal tersebut dapat meringankan auditor lebih cepat menyelesaikan tugasnya
sehingga tahap penyelesaian laporan akan semakin cepat (Oussii & Boulila Taktak, 2017).
H- : Komite audit pengalaman berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Laporan audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Laporan audit merupakan bagian dari auditor yang menerbitkan laporan tahunan menyatakan
bahwa laporan keuangan sudah diajukan sesuai PSAK. Hasil laporan audit yang menyatakan pendapat
auditor mengenai laporan keuangan perusahaan yang layak sesuai prinsip-prinsip akuntan yang berlaku
(Al-Juaidi & Al-Afifi, 2016). Semakin cepat auditor menerbitkan laporan audit maka semakin cepat
juga perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan. Entitas mengungkapkan jumlah
keuangan sesuai dengan situasi sebetulnya pada waktu pelaporan yang dicantumkan. Hal tersebut
investor dapat melihat laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan dengan cepat
(Octavia & Tanujaya, 2019).
Hs : Laporan audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Rotasi auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Rotasi auditor adalah pertukaran auditor yang dilakukan oleh perusahaan klien pada tahun
berikutnya (Harnanto et al., 2019). Rotasi auditor didasarkan pada isu independensi auditor. Pertukaran
auditor dapat memendekkan keterlambatan penyelesaian audit jika auditor mengerti prosedur audit,
proses audit, dan sistem dari klien (Syofianaetal., 2018). Hal tersebut perusahaan dapat menjaga
independensi auditor agar tetap bersikap objektif dalam menjalankan pekerjaannya hingga
mempercepat waktu audit yang diperlukan (Tunggal & Lusmeida, 2019).
H, : Rotasi auditor berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

METODE

Objek pengkajian dalam observasi ini adalah telah diaudit oleh entitas dan telah menerbitkan
laporan tahunan di BEI pada periode 2015-2019. Teknik penentuan data pada observasi ini adalah
penentuan sampel bertujuan, sampel yang dipilih dengan kriteria tertentu (Octavia & Tanujaya, 2019).
Etika pemilihan sampel dalam observasi ini antara lain:

Yang telah diterbit oleh entitas atau laporan keuangan tahunan entitas yang disampaikan dan tercatat di
BEI rentang waktu 2015-2019;

KAP yang mengaudit laporan keuangan tahunan pada periode 2015-2019 Perusahaan memiliki data
serta informasi mengenai ketepatan waktu dan faktor-faktor yang memengaruhi; dan

Informasi yang disediakan dari laporan tahunan entitas dan memerlukan data untuk menguji variabel
dependen dan independen.
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Yang digunakan variabel dependen dalam observasi ini adalah menyampaikan atau
mempublikasikan laporan keuangan dengan tepat waktu yang dihitung dengan jumlah hari dari
kalender akhir tahun fiskal sampai dengan kalender laporan keuangan tahunan dapat dipakai oleh
pemakai informasi (Octavia & Tanujaya, 2019).

Ketepatan waktu pelaporan keuangan = Jumlah hari dari tanggal akhir tahun Fiskal sampai
dengan tanggal penerbitan laporan keuangan tahunan ke OJK / BEI.

Variabel profitabilitas diukur menggunakan rasio ROA (Return on Asset) (Savitri, 2019). Skala
yang digunakan untuk profitabilitas adalah skala rasio dapat diukur sebagai berikut:

Laba Bersih

Ret On Assets =
eturn sses Total Aset

Variabel leverage diukur menggunakan total hutang dan total aset (Savitri, 2019). Skala yang
digunakan untuk leverage adalah skalarasio dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Kewajiban
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

Variabel ukuran perusahaan dihitung dengan logaritmatotal aset (Savitri, 2019). Skala yang
digunakan untuk ukuran perusahaan adalah skala rasio dapat dirumuskan sebagai berikut:
Company Size = Ln (Total Aset)

Kepemilikan orang luar adalah institusi yang memiliki modal atau institusi dalam entitas.
Skala yang digunakan untuk struktur kepemilikan adalah skala rasio bisa dihitung antara lain:
Saham yang dimiliki institusional
Total Saham

Kategori entitas yang menggunakan layanan afiliasi KAP dengan PAF Big 4 diberi nilai dummy
1 dan menggunakan layanan selain afiliasi KAP dengan PAF Big 4 diberi nilai dummy 0 (Savitri,
2019). Skalayang digunakan untuk reputasi KAP adalah skala nominal yang dihitung dengan variabel
dummy bisa dirumuskan sebagai berikut:
Reputasi KAP =1 jika perusahaan menggunakan layanan afiliasi PAF
Reputasi KAP = 0 jika perusahaan menggunakan layanan selain afiliasi PAF
Skala dari opini audit yang digunakan yaitu skala nominal yang dihitung dengan variabel dummy,
dapat diukur antaralain:
Opini Audit = 1, jika menerima opini “unqualified”.
Opini Audit = 0, jika menerima selain opini “unqualified”
(Apriyana & Rahmawati, 2017)
Komite audit pengalaman

Komite audit dapat dikatakan keahlian jika mempunyai profesionalisme dalam finansial serta
mempunyai profesi akuntansi seperti CPA, ACCA, MIA, dan lainnya. Skala yang digunakan untuk
adalah skalarasio dapat dihitung antara lain:

Jumlah Komite Pengalaman

Jumlah Anggota Komite Audit

Ownership =

Komite Audit Pengalaman =

Laporan audit

Laporan audit termasuk bagian dari pihak auditor yang mempublikasikan laporan tahunan yang
menyatakan bahwa laporan keuangan telah sesuai PSAK yang berhubungan dengan opini audit
(Octavia & Tanujaya, 2019). Skalayang digunakan untuk laporan audit adalah skala nominal dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Laporan Audit = Dari 31 Desember sampai tanggal penerbitan laporan audit eksternal

Rotasi auditor
Skala dari rotasi auditor yang digunakan adalah skalanominal yang dihitung dengan variabel
dummy dapat diukur sebagai berikut:
Rotasi auditor = 1 jika tidak melakukan rotasi auditor
Rotasi auditor = 0 jika melakukan rotasi auditor
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif

N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi
Timeliness 1.877 31 263 127.67 30.650
P 1.877 -3.933 1.852 .02166 175308
L 1.877 -1543.539 370.574 1.07567 36.887272
UP 1.877 9.884 15.113 12.56580 .765295
SK 1.877 .000 1.800 46594 .268394
RKAP 1877 0 1 40 490
OA 1877 0 1 .98 125
KAP 1.877 .000 1.000 .21028 .252960
LA 1877 7 212 81.28 24.652
RA 1877 0 1 .73 444

Valid N (listwise) 1.877

Tabel 2. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel dummy

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Reputasiauditor 0 1126 60.0

1 751 40.0
Opini audit 0 30 16

1 1847 98.4
Rotasiauditor 0 505 26.9

1 1372 73.1

Perusahaan publik di Indonesia wajib mematuhi peraturan nomor SP 18/DHMS/OJK/111/2020
yaitu melaporkan laporan tahunan yang seharusnya paling lambat 120 hari, kecuali terjadinya Covid 19
tahun 2019 maka OJK melonggarkan waktu penyampaian laporan menjadi 180 hari. Nilai rata-rata 127
hari yang selaras dengan 4-5 bulan. Hal berikut menerangkan bahwa sebagian perusahaan terbuka
untuk menyampaikan laporan tahunan pada BEI tidak melewati batas durasi yang ditetapkan.

Reputasi KAP menunjukkan bahwa dari 1.877 perusahaan sampel terdapat 1.126 data dari KAP
Non Big4 melakukan audit sedangkan 751 data dari KAP Big4. Hasil uji frekuensi menunjukkan
bahwa entitas yang tercantum di BEI pada tahun 2015-2019 lebih banyak menggunakan layanan selain
afiliasi Big4 (60%) daripada afiliasi Big4 (40%).

Hasil pengujian variabel opini audit terdapat angka 1 dengan persentase 98.4% dari 1.847 data,
artinya entitas yang tercatat di BEI periode 2015-2019 yang menerima opini unqualified lebih banyak
daripada opini lain karena rata-rata entitas menyusun laporan keuangan dengan memenuhi PSAK yang
benar. Sedangkan hasil uji dari opini selain unqualified sebesar 1.6% dengan 30 data.

Pengujian variabel rotasi auditor atau pergantian auditor dimana angka 0 ialah entitas melakukan
rotasi auditor sedangkan angka 1 ialah entitas tidak melakukan rotasi auditor. Perusahaan yang tercatat
di BEI tidak sering melakukan rotasi auditor sebesar 73.1% dari 1.372 data. Yang melakukan rotasi
auditor ada 505 data sebesar 26.9% dari keseluruhan perusahaan.

Tabel 3. Hasil uji chow
Effect Test Prob.
Cross-section Chi-square 0.0000

Tabel 4. Hasil uji hausman

Test Summary Prob.

Cross-section random 0.0000

Hasil probabilitas uji Chow yang ditunjukkan sebesar 0.0000. Hal tersebut mengartikan bahwa

FEM adalah model yang cukup untuk dilaksanakan dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya yang wajib
dilakukan yaitu melakukan uji Hausman untuk memutuskan model regresi yang terakhir. Hasil
probabilitas uji Hausman yang ditentukan sebesar 0.0000. Hal tersebut menguraikan bahwa FEM
menjadi pemilihan model terbaik untuk dilaksanakan dalam pengkajian ini.
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Tabel 5. Hasil Uji F
Variabel dependen Sig Kesimpulan
Ketepatan waktu pelaporan keuangan  0.000000 Signifikan

Tabel 6. Hasil Uji t

Variabel Koefisien Sig Kesimpulan

C 8.247943 0.4466

P -0.500270 0.8717 Tidak signifikan
L -0.001201 0.9334 Tidak signifikan
uP 4772311 0.0000 Signifikan positif
SK -5.753007 0.0040 Signifikan negatif
RKAP -3.840389 0.0013 Signifikan negatif
OA 1.028736 0.8071 Tidak signifikan
KAP -18.94254 0.0000 Signifikan negatif
LA 0.797630 0.0000 Signifikan positif
RA 2.501399 0.0365 Signifikan positif

Hasil hipotesis pertama menunjukkan hasil signifikasi 0.8717 artinya perusahaan terlambat
melaporkan laporan keuangan. Nilai koefisien -0.500270 menunjukkan negatif artinya profitabilitas
perusahaan tidak berkaitan dengan ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. Hipotesis 1 tidak
bersignifikan dan hasil penelitian didukung oleh (Hastutik, 2015), (Indrayenti & le, 2016), (Gienam,
2016), (Utami & Yennisa, 2017), (Apriyana & Rahmawati, 2017), (Valentina & Gayatri, 2018),
(Adiman et al., 2018), dan (E Janrosl, 2018) yang menemukan profitabilias tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil pengkajian yang bertolak belakang
yaitu (Mareta, 2015), (Novelia & Rahayu, 2016), (Wulandari, 2018), (Susandya et al., 2018), dan
(Surachyati et al., 2019) yang membuktikan berpengaruh signifikan positif. Sedangkan (Rahmayanti,
2016), (Pratiwi & Sanjaya, 2017), (Yendrawati & Mahendra, 2018), dan (Ade Rahma et al., 2019)
menemukan profitabilitas berpengaruh signifikan berkolerasi negatif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Hasil hipotesis kedua membuktikan nilai koefisien -0.001201 dan nilai signifikasi sebesar
0.9334 artinya Tingginya tingkat leverage mengindikasikan bahwa hal keuangan mempunyai kesulitan
dan dengan adanya kesulitan akan menyebabkan entitas mengundurkan menyampaikan laporan
keuangan. Hipotesis 2 tidak dapat bersignifikan. Hasil uji ini didukung oleh (Kartikasari & Ifada,
2001), (Elviani, 2017), (Apriyana & Rahmawati, 2017) yang membuktikan leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbeda dengan peneliti (Nurmiati, 2016)
dan (Rubianto, 2017) yang membuktikan berpengaruh signifikan positif. Pengaruh yang signifikan
negatif juga ditemukan dalam penelitian Valentina & Gayatri (2018), Ade Rahma (2019), Surachyati et
al. (2019) dan Susandya et al. (2018).

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan nilai koefisien 4.772311 dan nilai signifikasi 0.0000 artinya
setiap kenaikan satu rupiah jumlah total aset dapat menaikkan pelaporan sebesar 4.772311 hari dan
kurang dari 0.05 maka berpengaruh signifikan berkolerasi positif antara ukuran perusahaan dan
ketepatan waktu. Semakin besar entitas mendapat kemampuan yang lebih cepat untuk menyampaikan
laporan keuangan karena mempunyai informasi lebih banyak. Hipotesis 3 dapat bersignifikan dan hasil
pengkajian yang didukung oleh (Ade Rahma et al., 2019), (Nurmiati, 2016), dan (V.Wiratna
Sujarweni, 2016) yang menemukan variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan berkolerasi
positif. Sedangkan (E Janrosl, 2018) menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan pada
ketepatan waktu. Peneliti Kartika (2011), Mutiara et al. (2018) dan Tikollah (2019) membuktikan
bahwa hasil yang tidak bersignifikan.

Hasil hipotesis keempat menunjukkan hasil signifikasi 0.0040 dan nilai koefisien -5.753007
menunjukkan berpengaruh signifikan berkolerasi negatif. Hal tersebut mengartikan bahwabanyaknya
kepemilikan institusional menekan informasi pengelola dengan tepat waktu, karena pelaporan finansial
secara tepat waktu akan mempengaruhi pemilihan keputusan ekonomi. Nilai koefisien menunjukkan
hubungan negatif maka dapat diartikan bahwa persentase kepemilikan sahamoleh pihak institusional
semakin besar maka ketepatan waktu semakin lambat dalam pelaporan keuangan entitas.
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Hipotesis 4 dapat bersignifikan. Hasil penelitian (Adiman etal., 2018), (Elviani, 2017), dan
(Dwi etal., 2016) yang berpengaruh signifikan positif antara struktur kepemilikan dengan ketepatan
waktu. Hasil pengkajian ini diteliti oleh (Kartikasari & Ifada, 2001), (Nurmiati, 2016), dan (Hastutik,
2015) yang menemukan struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu.

Hasil hipotesis kelima merupakan variabel reputasi KAP yang diukur dengan variabel dummy
membuktikan nilai signifikasi 0.0013 dan koefisien -3.840389 artinya memiliki pengaruh signifikan
yang hubungan negatif. Hal tersebut menyatakan semakin baik reputasi KAP yang mengaudit maka
akan lebih cepat untuk melaporkan laporan keuangan entitas. Hipotesis 5 dapat bersignifikan dengan
penelitian didukung oleh (Prameswari & Y ustrianthe, 2015) yang menemukan hasil yang konsisten.
Namun penelitian (Savitri & Surya, 2019), (Prameswari & Yustrianthe, 2015), dan (Ni Putu Desy
Darmiari, 2014) menemukan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu. (Tikollah,
2019) dan (JogiC, 2018) menyatakan bahwa hasil yang tidak bersignifikan pada ketepatan waktu.

Hasil hipotesis keenam membuktikan variabel opini audit yang dihitung dengan variabel dummy.
Hasil signifikasi 0.8071yang lebih besar dari 0.05 dan nilai koefisien 1.028736 yang artinya tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini dinyatakan bahwa entitas yang mendapat opini unqualified atau selain
opini unqualified tidak mempunyai pengaruh terhadap publikasi laporan tahunan. Apabila pihak
auditor melakukan tugas tidak bermasalah dan bukti sesuai sifat sesungguhnya maka cepat untuk
menjalankan dalam menyatakan opini unqualified atau selain opini unqualified. Hipotesis 6 tidak
tersignifikan, maka penelitian yang konsisten dengan pernyataan ini adalah (Vuko & Cular, 2014) yang
menemukan tidak berpengaruh signifikan. Hasil yang tidak konsisten adalah (Baldacchino etal., 2017)
yang menemukan memiliki berpengaruh signifikan berkolerasi positif. Sedangkan peneliti Puspitasari
(2017), Nelson & Shukeri (2011) serta Al Daoud et al. (2014) menemukan berpengaruh signifikan
negatif.

Hasil hipotesis ketujuh adalah variabel komite audit pengalaman yang dihitung dengan komite
berpengalaman dibagi semua total anggota komite audit dalam entitas yang mengungkapkan hasil
koefisien sebesar -18.94254 dan nilai signifikasi 0.0000 yang lebih kecil dari 0.05 artinya berpengaruh
signifikan berkolerasi negatif. Komite audit berkeahlian yang berpengalaman dalam memahami dan
menjalankan tugas cenderung lebih mudah untuk mengenali kesalahan, mudah berdiskusi dengan
auditor eksternal, dan mengurangi keterlambatan laporan keuangan. Manfaat komite audit berkeahlian
untuk membantu memberikan pendapat jika pendapat antara akuntan dan manajemen terjadi kontras
serta penyeliaan atas sistem akuntansi yang bersangkutan. Hipotesis 7 dapat bersignifikan dengan
penelitian didukung oleh (Mohamad-Nor, Shafie, & Wan-Hussin, 2010), (U. J. B. Hashim & Rahman,
2011), dan (Octavia & Tanujaya, 2019). Hasil penelitian (Yadirichukwu & Emibomowei, 2013) dan
(Putri, 2015) yang menemukan hasil yang berpengaruh signifikan berkolerasi positif. Pengaruh yang
tidak signifikan ditemukan dalam penelitian (Nelson & Shukeri, 2011).

Hasil hipotesis kedelapan menunjukkan hasil koefisien 0.797630 dan signifikasi 0.0000 artinya
memiliki pengaruh signifikan berkolerasi positif antara laporan audit dengan ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa laporan audit yang diterbit auditor semakin
cepat makasemakin cepat juga perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan. Hipotesis 8
dapat bersignifikan dengan penelitian didukung oleh (Octavia & Tanujaya, 2019) dan (Al-Juaidi & Al-
Afifi, 2016) mengungkapkan bahwa hasil yang berpengaruh signifikan berkolerasi positif. Pengaruh
tidak signifikan diteliti oleh penelitian (Ayemere & Elijah, 2015).

Hasil hipotesis kesembilan mengindikasikan variabel rotasi auditor yang diukur dengan variabel
dummy yang membuktikan hasil signifikasi 0.0365 dan koefisien 2.501399 artinya berpengaruh
signifikan berkolerasi positif artinya pertukaran auditor dapat mengurangi penyelesaian audit yang
terlambat jika auditor tersebut mengerti prosedur audit, cara audit, dan sistem dari klien. Pemilihan
entitas untuk menggantikan auditor karena ingin menepati waktu untuk menyampaikan laporan
keuangan. Hipotesis 9 dapat bersignifikan dan hasil penelitian ini didukung oleh (Octavia & Tanujaya,
2019) yang menemukan memiliki pengaruh signifikan berkolerasi positif. Sedangkan peneliti
Budiyanto & Aditya (2015) dan Dwi (2016) membuktikan bahwa berpengaruh signifikan negatif.
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Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi
Variabel dependen Adjusted r square
Ketepatan waktu pelaporan keuangan  0.445699

Hasil uji coba pada adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0.445699 atau 44.57% artinya
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, reputasi KAP, opini audit, komite
audit pengalaman, laporan audit, dan rotasi auditor dapat menerangkan variabel ketepatan waktu
pelaporan keuangan sejumlah 44.57%. Sedangkan 55.43% lainnya dipengaruhi oleh ukuran dewan
komisaris dan komisaris independen (Daoud et al., 2014).

SIMPULAN

Observasi ini ditujukan untuk memahami variabel-variabel yang dapat menghambat laporan
keuangan yang diterbit dengan ketepatan waktu. Kesimpulan hasil akhir dari pengujian dalam topik
observasi ini antara lain:

Hasil pengkajian menemukan ukuran perusahaan, laporan audit, dan rotasi auditor berpengaruh
signifikan positif terhadap ketepatan waktu;

Struktur kepemilikan, reputasi KAP, dan komite audit pengalaman memiliki signifikan negatif
terhadap ketepatan waktu; dan

Faktor lainnya berupa profitabilitas, leverage, dan opini audit tidak berpengaruh signifikan.
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